COLLABORATIVE GOVERNANCE DALAM PENGELOLAAN SAMPAH DI
KELURAHAN PASIA NAN TIGO KOTA PADANG
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ABSTRAK

Permasalahan sampah di Kota Padang khususnya di kelurahan pasia nan tigo menjadi isu utama
yang harus segara dituntaskan. Berbagai macam kebijakan pemerintah kota dalam
menanggulangi dampak permasalahan sampah telah dilakukan. Namun, hal yang paling
berdampak terhadap penanggulangan sampah adalah keberadaan bank sampah. Penelitian ini
mencoba menganalisis mengenai aspek kolaborasi dalam pemanfaatan bank sampah.
Menggunakan konsep Collaborative Governance sebagai pisau analisis di dalam pemanfaatan
bank sampah. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus. Berdasarkan hasil penelitian menjelaskan bahwa pengelolaan sampah dengan metode
bank sampah di Kelurahan Pasia Nan Tigo sudah berhasil menerapkan aspek kolaborasi.
Keterlibatan masyarakat, dinas lingkungan hidup, lurah dan PLN sebagai komponen di dalam
Collaborative Governance menjadi aktor kunci di dalam proses pengelolaan sampah. Sehingga
dengan bekerjanya ketiga aktor kunci ini dengan menerapkan aspek-aspek yang ada di dalam
Collaborative Governance telah memberikan kontribusi bagi pengeloaan sampah di
Kelurahan Pasia Nan Tigo.
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ABSTRACT

The waste problem in Padang City, especially in Pasia Nan Tigo Village, is a major issue that
must be resolved immediately. Various city government policies in overcoming the impact of
waste problems have been carried out. However, the thing that has the most impact on waste
management is the existence of waste banks. This research tries to analyze the collaboration
aspect in the utilization of waste banks. Using the concept of Collaborative Governance as the
core of analysis in the utilization of waste banks. This research also uses a qualitative approach
with a case study method. Based on the results of the study, it explains that waste management
using the waste bank method in Pasia Nan Tigo Village has successfully implemented aspects
of collaboration. The involvement of the community, environmental services, village head and
PLN as components in Collaborative Governance is a key actor in the waste management
process. So that the work of these three key actors by applying the aspects in Collaborative
Governance has contributed to the management of waste in Pasia Nan Tigo Village.
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